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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PRAKATA

Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami
dengan penuh kebanggaan mempersembahkan buku "Agribisnis: Strategi,
Inovasi, dan Keberlanjutan". Buku ini hadir sebagai referensi akademik dan
praktis yang membahas berbagai aspek agribisnis dalam menghadapi
tantangan global serta mendorong inovasi dan keberlanjutan di sektor
pertanian.

Agribisnis bukan sekadar aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi pilar
utama dalam ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani, serta
pengembangan industri berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan.
Agribisnis yang berkelanjutan adalah kunci ketahanan pangan dan
kesejahteraan petani. Buku ini membahas bagaimana strategi bisnis dapat
diterapkan dalam sektor agribisnis dengan tetap menjaga keseimbangan
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Mulai dari penerapan teknologi cerdas,
pemasaran digital, hingga model bisnis yang ramah lingkungan, buku ini
menawarkan wawasan tentang bagaimana sektor agribisnis dapat berkembang
tanpa mengorbankan ekosistem dan sumber daya alam. Dalam buku ini, para
penulis telah menguraikan berbagai strategi manajemen agribisnis, inovasi
teknologi, sistem pemasaran, serta tantangan dan solusi dalam
mengembangkan sektor ini agar lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi dan
lingkungan.

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
akademisi, praktisi, mahasiswa, serta para pemangku kepentingan di bidang
agribisnis. Semoga ilmu yang tertuang dalam buku ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung pengembangan agribisnis yang berdaya
saing, inovatif, dan berkelanjutan di Indonesia. Kami mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku
ini. Semoga karya ini dapat memberikan manfaat yang luas dan menjadi
inspirasi bagi perkembangan agribisnis di masa depan.

Penulis
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BAB 1 KONSEP DAN RUANG

LINGKUP AGRIBISNIS

Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si.
Universitas Kristen Tentena

A. DEFINISI AGRIBISNIS

1.

Definisi Agribisnis

Agribisnis merupakan suatu sistem yang mengintegrasikan seluruh
aktivitas yang terkait dengan pertanian, mulai dari pengadaan, produksi,
pengolahan, hingga pemasaran produk pertanian. Dalam pandangan
Hariyono & Kisworo, (2023), definisi ini mencakup elemen-elemen
penting yang menunjukkan bahwa agribisnis tidak hanya sebatas kegiatan
usaha tani tradisional. Agribisnis mencakup aspek bisnis yang lebih luas,
termasuk agroindustri dan pemasaran. Pendekatan ini memberikan
gambaran holistik terhadap sektor pertanian, menjadikannya sebagai
sebuah sistem yang terintegrasi, di mana setiap elemen saling terkait untuk
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi.

Dalam konteks pembangunan pertanian, agribisnis memiliki fungsi
strategis sebagai penggerak utama, terutama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia (Guampe et al., 2023). Sektor pertanian
masih menjadi tulang punggung perekonomian dan menjadi penopang
utama kehidupan masyarakat di pedesaan (Oktaviani, 2024). Dengan
memanfaatkan pendekatan agribisnis yang terpadu, pembangunan
pertanian dapat diarahkan untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi,
dan daya saing, baik di pasar domestik maupun internasional. Pendekatan
ini menjadikan agribisnis sebagai salah satu sektor yang sangat penting
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Dr. Feliks Arfid Guampe, SE., M.Si. | 1



2. Peran Agribisnis dalam Pembangunan Pertanian

Peran agribisnis dalam pembangunan pertanian sangat signifikan,
terutama dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Sebagai bagian dari
sektor ekonomi yang terstruktur, agribisnis mampu menghubungkan
petani dengan pasar, teknologi, dan sumber daya lainnya. Dalam hal ini,
kelembagaan agribisnis, seperti koperasi dan kelompok tani, memainkan
peran penting sebagai penghubung antara petani kecil dengan pasar yang
lebih luas (Hariance, 2020; Oktaviani, 2024). Melalui koperasi, petani
dapat berkolaborasi untuk mengakses modal, meningkatkan efisiensi, dan
memperkuat posisi tawar mereka di pasar. Selain itu, kelompok tani juga
berfungsi sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman,
yang membantu petani dalam menghadapi tantangan produksi dan
pemasaran.

Selain kelembagaan agribisnis, keterlibatan generasi muda dalam
sektor ini juga menjadi strategi penting untuk pembangunan pertanian.
Menurut Puryantoro, (2023) dan Pujiriyani, (2022), generasi muda
memiliki potensi besar untuk menciptakan inovasi dalam sektor pertanian
melalui penggunaan teknologi modern. Pemanfaatan teknologi informasi,
seperti aplikasi digital untuk pemasaran hasil tani, dapat memberikan
solusi atas masalah distribusi dan pemasaran yang sering dihadapi oleh
petani tradisional. Selain itu, generasi muda juga dapat menjadi agen
perubahan dalam menerapkan pendekatan agribisnis yang lebih
berkelanjutan.

3. Agribisnis untuk Meningkatkan Produktivitas dan Kedaulatan
Pangan

Agribisnis memiliki peran strategis dalam meningkatkan
produktivitas pertanian serta memastikan kedaulatan pangan suatu negara.
Dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan inovatif, sektor ini
mampu mengoptimalkan sumber daya dan meningkatkan efisiensi dalam
seluruh rantai pasok pertanian, dari produksi hingga distribusi. Seiring
meningkatnya tantangan global seperti perubahan iklim, ketidakstabilan
ekonomi, dan pertumbuhan populasi, pendekatan agribisnis berbasis
inovasi menjadi semakin penting untuk memastikan keberlanjutan sistem
pangan (Hasan et al., 2025).

Produktivitas dalam sektor agribisnis dapat ditingkatkan melalui
penerapan teknologi modern dan pengelolaan yang berbasis inovasi. Studi
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oleh I'ycakosa et al., (2020) menunjukkan bahwa pengelolaan agribisnis
berbasis inovasi dapat meningkatkan hasil pertanian, mempercepat waktu
produksi, serta meningkatkan efisiensi ekonomi sektor pertanian. Salah
satu contoh implementasi strategi ini adalah kebijakan pertanian Rusia
yang mengintegrasikan inovasi teknologi dalam produksi pangan untuk
meningkatkan  ketahanan pangan nasional serta mengurangi
ketergantungan pada impor.

Di sisi lain, penerapan pertanian presisi yang menggunakan teknologi
seperti drone, sensor tanah, dan kecerdasan buatan (AI) memungkinkan
petani untuk mengoptimalkan penggunaan air, pupuk, dan pestisida secara
lebih efisien (Alazzai et al., 2024). Teknologi ini juga memungkinkan
pemantauan kondisi tanaman secara real-time, sehingga petani dapat
mengambil keputusan berbasis data yang lebih tepat guna meningkatkan
hasil panen dan mengurangi kerugian akibat faktor lingkungan. Selain itu,
penerapan teknologi dalam agribisnis juga mencakup mekanisasi
pertanian pintar, seperti penggunaan robot dan alat otomatis yang dapat
mengurangi kebutuhan tenaga kerja serta meningkatkan efisiensi produksi
(Xiang, 2024). Penggunaan mekanisasi cerdas ini memungkinkan
pengelolaan lahan pertanian dalam skala besar dengan biaya operasional
yang lebih rendah, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing sektor
agribisnis di pasar global.

Kedaulatan pangan tidak hanya berbicara mengenai ketersediaan
pangan dalam jumlah yang cukup, tetapi juga mengenai akses yang adil
dan stabil bagi masyarakat. Corcioli et al., (2022) menyoroti pentingnya
peran agribisnis dalam mendukung kedaulatan pangan dengan
memastikan bahwa produksi pangan lokal tetap terjaga, terutama bagi
kelompok petani kecil yang berperan penting dalam sistem pangan
nasional. Namun, dalam beberapa kasus, kebijakan yang lebih
mendukung agribisnis berskala besar dapat menghambat perkembangan
petani kecil dan mempengaruhi keberlanjutan sistem pangan lokal.

Dalam konteks ini, sistem agribisnis yang terintegrasi menjadi solusi
utama untuk menjaga keseimbangan antara produksi skala besar dan
keberlanjutan pangan lokal. Dengan mendukung koperasi petani dan
memberikan akses terhadap teknologi serta pasar, agribisnis dapat
memainkan peran sentral dalam menciptakan sistem pangan yang inklusif
dan berdaya tahan tinggi. Sebagai contoh, kebijakan Pronaf Mais
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BAB 2 SISTEM AGRIBISNIS
Septian Aditya Kolompo, S.Agr., M.P

Universitas Kristen Tentena

A. PENGERTIAN SISTEM AGRIBISNIS

Sistem agribisnis adalah suatu sistem dimana didalamnya mencakup

semua kegiatan yang ada dalam pertanian, mulai dari proses produksi,
pengolahan dan pemasaran produk hasil pertanian. Sistem ini memiliki
komponen-komponen yakni:

1.
2.

Petani, sebagai produsen yang memproduksi produk pertanian.
Pengolah, yakni perusahaan atau individu yang mengelolah produk
mentah pertanian menjadi suatu produk sekunder yang memiliki nilai
tambah.

Pemasar, yakni perusahaan atau individu yang bertanggungjawab
memasarkan produk pertanian ke pasar.

Konsumen, yakni kelompok atau individu yang membeli serta
mengkonsumsi produk pertanian.

Konsep Sistem Dalam Agribisnis

Agribisnis merupakan semua aktivitas bisnis pada sektor pertanian
mulai dari proses produksi sampai pada proses pemasaran produk
pertanian kepada konsumen akhir. Aktivitas bisnis ini adalah proses
pengolahan sumberdaya yang ada untuk menghasilkan produk pertanian
yang nantinya akan diproses kembali untuk memberi nilai tambah pada
produk pertanian sesuai dengan permintaan pasar dimana tujuannya
adalah untuk mendapatkan keuntungan. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa agribisnis adalah segala aktivitas untuk memproduksi produk
pertanian menggunakan input produksi serta memasarkannya kepada
konsumen akhir dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Semua
aktivitas agribisnis tersebut merupakan konsep sistem yang ada dalam
agribisnis yang saling terkait satu sama lain, dari proses pengolahan input
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produksi sampai menghasilkan ouput yang memiliki nilai tambah di
pasarkan kepada konsumen. Konsep sistem agribisnis tersebut yang
menyusun semua rangkaian rantai pemasaran produk dalam pertanian.
Menurut Bayu Krisnamurthi (2020) dalam bukunya yang berjudul
“Pengertian Agribisnis”, agribisnis adalah sejumlah usaha yang terangkai
dalam suatu sistem dan terdiri atas beberapa subsistem. Sistem agribisnis
mencakup empat subsistem utama:
a. Subsistem Agribisnis Hulu (Upstream Agribusiness)
Kegiatan ekonomi yang menyediakan sarana produksi bagi pertanian,
seperti industri dan perdagangan agrokimia (pupuk, pestisida, dll),
industri agrootomotif (mesin dan peralatan), dan industri benih/bibit.
b. Subsistem Produksi/Usaha Tani (On-farm Agribusiness)
Kegiatan ekonomi yang menggunakan sarana produksi yang
dihasilkan oleh subsistem agribisnis hulu untuk menghasilkan produk
pertanian primer. Termasuk di dalamnya usaha tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan.
c. Subsistem Agribisnis Hilir (Downstream Agribusiness)
Kegiatan ekonomi yang mengolah produk pertanian primer menjadi
produk olahan, baik produk awal maupun produk akhir, beserta
kegiatan perdagangan di pasar domestik maupun internasional. Ini
mencakup industri pengolahan makanan, minuman, serat alam,
biofarmaka, dan agro-wisata.
d. Subsistem Lembaga Penunjang
Seluruh kegiatan yang menyediakan jasa bagi agribisnis, seperti
lembaga keuangan, penelitian dan pengembangan, transportasi,
pendidikan, dan lembaga pemerintah yang berkaitan dengan
kebijakan fiskal, moneter, perdagangan internasional, dan tata ruang.
Pendekatan Sistemik terhadap Agribisnis
Pendekatan Sistemik terhadap agribisnis merupakan pendekatan
dimana memandang agribisnis sebagai suatu sistem yang terintegrasi dan
saling terkait. Pendekatan ini difokuskan pada pengolahan secara
keseluruhan komponen-komponen yang terkait mulai dari produksi,
pengolahan, pemasaran dan keuangan. Pendekatan sistemik agribisnis
juga melihat dan mengalisis permasalahan-permasalahan yang ada dalam
seluruh rangkaian sistem agribisnis dengan meilihat bagaimana
keterkaitan komponen-komponen yang ada dalam sistem tersebut dan
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bagaimana sistem tersebut bekerja secara keseluruhan. Keuntungan dari
menggunakan pendekatan sistemik mencakup pemahaman yang lebih
baik terhadap suatu masalah, pengambilan keputusan yang lebih baik,
efisiensi yang lebih besar, dan penggunaan sumber daya yang lebih baik.
Kerugian dari pendekatan sistemis adalah potensi masalah yang terlalu
rumit karna melihat keseluruhan komponen yang ada, biaya
implementasi, dan membutuhkan waktu untuk mempelajari cara
menggunakan secara efektif. Menurut Sutanto (2010) pendekatan
agribisnis adalah pendekatan yang memandang kegiatan pertanian
sebagai suatu sistem yang saling terkait dan saling bergantung antara
berbagai komponen yang terlibat di dalamnya. Pendekatan ini mencakup
seluruh rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, produksi, pengolahan,
distribusi, hingga pemasaran produk pertanian. Adapun karakteristik
pendekatan sistemik yakni:

a. Holistik, yakni memandang agribisnis sebagai suatu sistem yang
terintegrasi dan saling terkait.

b. Dinamis, yakni mempertimbangkan adanya perubahan-perubahan
yang terjadi dalam sistem agribisnis.

c. Interdisipliner, yakni melibatkan bebagai disiplin ilmu pengetahuan
dalam melakukan pendekatan, seperti manajemen,agronomi dan
teknologi.

d. Berorientasi pada tujuan, yakni karakteristik pendekatan yang
berfokus pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di awal.

B. KOMPONEN SISTEM AGRIBISNIS
Komponen adalah bagian-bagian yang membentuk suatu sistem atau
struktur. Sistem agribisnis memiliki beberapa komponen-komponen penyusun
yang terdiri dari input produksi, proses produksi pertanian, distribusi dan
pemasaran produk serta sistem pengolahan dan penambahan nilai produk.
Semua komponen-komponen tersebut saling terkait dan berinteraksi satu
sama lain.
1. Input Agribisnis (Penyediaan Benih, Pupuk, Pestisida dan Teknologi)
Pengertian input produksi menurut Kotler dan Keller (2016) dalam
buku “Marketing Management” input produksi didefinisikan sebagai
sumber daya yang digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan

46 | Sistem Agribisnis



DAFTAR PUSTAKA

Arham, I. L., & Adiwibowo, S. (2022). Pengaruh Kemarau Panjang 2019
Sebagai Indikasi Perubahan Iklim Terhadap Kesejahteraan
Rumah Tangga Petani Padi Desa lenajar Kidul, Indramayu.
Jurnal Sains Komunikasi Dan Pengembangan Masyarakat, 6(1),
86-100.

Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia (AEKI). (2022). "Prospek dan
Tantangan Pemasaran Kopi Indonesia.

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS). (2021).
Laporan Tahunan Kelapa Sawit Indonesia.

Bargain, D., & Sutanto, M. (2018). Big Data Analytics in Agriculture: Insights
from Literature and Practice. International Journal of Information
Management, 39, 215-225.

Bayu, K. (2020). Pengertian agribisnis. Depok: Puspa Swara

Bumb, B. L., & Sivaraman, R. (2019). Blockchain for food security and
agribusiness: A framework. Agricultural Systems, 172, 34-40.

Dharmawan, E. (2021). "Agribisnis Kopi: Studi Kasus di Indonesia."” Jurnal
[lmu Pertanian, hal 18(3), 40-52.

FAO (Food and Agriculture Organization). (2021). "The State of World
Fisheries and Aquaculture: Indonesia.

Harahap, L, M., Surbakti,O, M, B., Gerald, J., & Ramadhan, R. (2024).
Strategi pengembangan agribisnis berkelanjutan di era digital:

tantangan dan pekuang, Medan. Jurnal ilmu manajemen, bisnis
dan ekonomi, 1(5), 2987-7156.

Ibrahimi, M., & Balandier, P. (2018). Agricultural Production and Climate
Change. Sustainability, 10(11), 3745.

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KKP). (2020).
"Strategi Pengembangan Sumber Daya Perikanan dan Kelautan
di Indonesia.

Kementerian Pertanian Republik Indonesia. (2022). "Industri Hortikultura:
Tantangan dan Peluang Ekspor.

64 | Sistem Agribisnis



Kustanti, E. (2020). Implementasi big data pada manajemen pengetahuan
komoditas pertanian. Jurnal Pustakawan Indonesia, 20(1), 1-9.

LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia). (2021). "Prospek dan Strategi
Pengembangan Hortikultura Indonesia. LIPI Press.

Lamb, C. W., Hair, J. F., and McDaniel, C. (2012.) Marketing. Mason, OH:
Cengage Learning.

Kaur, H., & Arora, A. (2020). Smart farming and its applications for
sustainable agriculture. Agricultural Engineering International:

CIGR Journal, 22(1), 110-120.

Kotler, P., & Armstrong, G. (2014). Principles of Marketing (15th ed.).
Pearson Education.

Kotler, P., and Keller, K. L. (2016). Marketing management. New York:
Pearson

Pereira, L. S., et al. (2020). Advances in smart irrigation and water
management systems for sustainable agriculture. Agricultural
Water Management, 232, 106054.

Sazali, H. N., & Husin, A. R. (2018). The Challenges of Logistics and Supply
Chain Management in Agribusiness. Journal of Transport and
Supply Chain Management, 12(1), 1-9.

Situmorang, R. (2020). "Perkembangan Industri Kelapa Sawit di Indonesia."
Jurnal Agribisnis, 15(2), 25-34.

Sutanto, S. (2010). Pendekatan agribisnis dalam pengelolaan usaha
pertanian. Jakarta: PT. Penerbit Agribisnis.

Surmaini, Elza, Eleonora Runtunuwu, dan Irsal Las. (2015). Upaya sektor
pertanian dalam menghadapi perubahan iklim. Jurnal Litbang
Pertanian 30.1.

Tey, Y. S., & Ong, G. L. (2019). The Role of IoT and Big Data in Enhancing
the Agricultural Supply Chain Management. International Journal
of Supply Chain Management, 8(1), 53-60.

Tiwari, S., & Singh, R. K. (2018). Role of digital platforms in agricultural
marketing. Agricultural Economics Research Review, 31(2), 221-

230.
Tjiptono, F. (2011). Pemasaran Strategik (2nd ed.). Andi Offset.

Septian Aditya Kolompo, S.Agr., M.P | 65



Tversky, A., & Kahneman, D. (2017). Marketing and Branding of
Agribusiness Products. International Journal of Agribusiness
Marketing, 28(2), 1-9.

Yulisa, M. (2021). Analisis Indeks Kerentanan (Livelihood Vulnerability
Index) Rumah Tangga Petani Padi Akibat Perubahan Iklim Di
Kecamatan Blang Bintang Dan Montasik Kabupaten Aceh Besar.
ETD Unsyiah.

Van der Burg, P., et al. (2015). Big Data for Agricultural Innovation: How
Data Drives Agricultural Transformation. International Journal of
Agricultural Sustainability, 13(3), 197-209.

Wolfert, S., Ge, L., Verdouw, C., & Bogaardt, M. J. (2017). Big Data in Smart
Farming — A review. Agricultural Systems, 153, 69-80.

Zhang, L., Yang, G., & Li, L. (2018). Integration of loT and Big Data for

Smart Agriculture: A Review. Computers, Environment and Urban
Systems, 72, 76-85.

66 | Sistem Agribisnis



PROFIL PENULIS

Septian Aditya Kolompo, S.Agr., M.P

Penulis adalah putra daerah Sulawesi Tengah yang lahir
pada 29 September 1997. Menyelesaikan pendidikan S1
di bidang Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Tadulako, tahun 2019. Pada tahun 2023 memperoleh
gelar Magister Pertanian di Program Pascasarjana
Universitas Tadulako — Palu, Sulawesi Tengah. Penulis
merupakan Dosen tetap di Fakultas Pertanian
Universitas Kristen Tentena (UNKRIT) di kabupaten
Poso Provinsi Sulawesi Tengah sejak tahun 2024 sampai sekarang. Penulis
memiliki kepakaran ilmu di bidang Agribisnis dan pertanian organik. selain
pendidikan formal yang telah ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai
pelatihan untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang pengajaran,
penelitian dan pengabdian. Oleh karena itu penulis aktif dalam melakukan
berbagai penelitian serta publikasi jurnal nasional maupun internasional.
Email: adityakolompo@gmail.com

Septian Aditya Kolompo, S.Agr., M.P | 67


mailto:adityakolompo@gmail.com

BAB 3 AGRIBISNIS SEBAGAI SUATU

SISTEM

Dr. Ir. Hj. Marhawati, M.Si
Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

Para ahli dari berbagai disiplin ilmu telah mengajukan beberapa gagasan
untuk menjelaskan asal-usul masalah sosial, politik, dan keamanan yang
dihadapi Indonesia saat ini. Maraknya ketidakadilan dan ketimpangan
ekonomi merupakan salah satu faktor yang paling sering disebutkan. Kota dan
desa, pusat dan daerah, Jawa dan luar Jawa, Indonesia bagian barat dan
Indonesia bagian timur, pengusaha besar dan kecil, serta pengusaha pribumi
dan nonpribumi merupakan beberapa contoh kesenjangan yang mungkin
timbul. Kesalahan dalam program pembangunan ekonomi sebelumnya lebih
sering menjadi sumber kejatuhan dan ketimpangan ekonomi masyarakat
(Saragih & Bungaran, 2009).

Pembangunan pertanian kurang mendapat perhatian. Industri pertanian ini
mempekerjakan sebagian besar penduduk kurang mampu dan berpendidikan
rendah. Demi mendorong perluasan industri, pertanian pun lebih banyak
dikorbankan. Harga barang pertanian, khususnya pangan, dijaga agar tetap
stabil untuk mencegah kenaikan harga yang besar. Sektor ekonomi lainnya,
khususnya di daerah perkotaan, sangat diuntungkan oleh harga pangan yang
relatif rendah. Sektor industri mungkin membayar pekerjanya dengan gaji
yang rendah karena harga pangan yang rendah, yang dapat membuat
produknya lebih kompetitif. Urbanisasi akan didukung oleh sektor pertanian
dan pedesaan yang kurang berkembang yang tidak menawarkan standar hidup
yang baik. Urbanisasi oleh mereka yang tidak memiliki keterampilan
pertanian akan menyebabkan peningkatan pengangguran perkotaan, yang
pada gilirannya akan menyebabkan peningkatan kejahatan, penyakit, dan
kemerosotan moral.
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Keunggulan komparatif merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi
yang baik. Keunggulan komparatif ini diubah menjadi keunggulan kompetitif
melalui proses yang mantap dan progresif. Suatu negara yang dapat mengubah
keunggulan komparatifnya menjadi keunggulan kompetitif dianggap
kompetitif. Di Indonesia, usaha ekonomi yang memanfaatkan manfaat sumber
daya hayati secara umum diklasifikasikan sebagai usaha pertanian. Untuk
mengubah keunggulan komparatif di sektor pertanian menjadi keunggulan
kompetitif, Indonesia harus membangun industri pertanian hulu dan industri
pengolahan hasil pertanian suatu proses yang biasa disebut sebagai
pengembangan sistem agribisnis.

Banyak hal telah berubah dalam bidang pertanian. Seluruh distribusi
makanan dan serat merupakan bagian dari sistem pertanian yang luas, rumit,
dan saling terkait saat ini, yang meliputi pekerja pedesaan, penyedia input
(seperti benih dan pupuk), pengolah industri makanan, pedagang grosir
makanan, dan pengecer makanan. Kami menyebut perluasan ini sebagai
agribisnis. Agribisnis, yang pada akhirnya lebih berfokus pada tanaman atau
perusahaan, merupakan semacam kegiatan komersial yang mencakup
peningkatan produktivitas barang pertanian. Dengan konsentrasi yang
berorientasi pada produksi, industri ini akhirnya mengalami perubahan
paradigma menjadi sektor ekonomi yang cukup besar. Seperti sebuah rantai,
agribisnis terdiri dari sejumlah subsistem yang saling mendukung, bekerja
sama, dan terkadang saling memengaruhi (Marhawati, Romiyanto, et al.,
2016).

B. PENGERTIAN SISTEM AGRIBISNIS

Alam telah menunjukkan bahwa segala sesuatu di dunia ini, dari yang
paling mendasar hingga yang paling rumit adalah sebuah sistem. Setiap sistem
dalam jaringan kehidupan akan memengaruhi dan bergantung pada setiap
sistem lainnya, memastikan bahwa keadaan setiap sistem selalu saling
berhubungan. Ketika sebuah sistem diamati, menjadi jelas bahwa sistem
tersebut terdiri dari unsur-unsur dan subsistem. Energi mengalir di antara
unsur-unsur dan subsistem ini, dan untuk menjaga hubungan agar tidak
menjadi kacau, sebuah aturan atau proses mengatur bagaimana subsistem dan
unsur-unsur saling berhubungan.
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Bidang yang berbeda memiliki istilah dan cara yang berbeda untuk
memahami sistem, tetapi apa pun istilah yang digunakan, semua sistem di
bidang ini harus memiliki beberapa persyaratan dasar: elemen, lingkungan,
interaksi antara elemen, dan, yang terpenting, tujuan yang ingin dicapai.
Menurut Amirin (1996), sistem didefinisikan sebagai sekelompok komponen
yang melakukan tindakan atau menyusun rencana atau proses untuk
melakukan aktivitas pemrosesan guna mencapai satu atau lebih tujuan. Hal ini
dicapai dengan memproses data dan/atau barang (objek) dalam jangka waktu
tertentu guna menghasilkan informasi, energi, dan/atau barang (objek).
Mengembangkan atau mencapai sesuatu yang diinginkan dengan bentuk dan
ukuran yang bermanfaat atau berharga merupakan tujuan sistem (Amirin,
1996).

Sedangkan "Agribisnis adalah seluruh rangkaian kegiatan yang terlibat
dalam produksi dan distribusi input pertanian, operasi produksi di lahan
pertanian, penyimpanan, pemrosesan, dan distribusi komoditas pertanian
beserta barang-barangnya" merupakan salah satu dari sekian banyak definisi
agribisnis yang muncul (John Davis dan Ray Golberg, 1957). Agribisnis
didefinisikan sebagai perusahaan pertanian, proses produksi pangan berskala
besar berbasis modal, dan perusahaan pembantu yang memproduksi peralatan
mesin, pupuk, dan pestisida; perusahaan-perusahaan ini dikategorikan sebagai
industri besar (Setiawan, 2012).

Bisnis yang berpusat pada pertanian atau sektor terkait, termasuk hulu dan
hilir, dikenal sebagai agribisnis. "Hulu" dan "hilir" mengacu pada gagasan
mendasar bahwa agribisnis beroperasi pada rantai pasokan pangan. Dengan
kata lain, agribisnis adalah sudut pandang ekonomi terhadap perusahaan yang
menawarkan pangan. Agribisnis sebagai disiplin akademis mengkaji metode
untuk mengelola banyak aspek pertanian, pasokan bahan baku, pasca panen,
pemrosesan, dan pemasaran untuk menghasilkan laba.

Istilah "sistem agribisnis" mengacu pada pengelompokan semua bagian
atau komponen yang saling terkait yang bekerja sama sesuai dengan perannya
masing-masing untuk menyediakan barang pertanian bernilai tinggi,
memenuhi permintaan pelanggan, dan berpotensi menguntungkan industri
pertanian. Keberhasilan sistem pertanian bergantung pada:

1. Terjadi kerja sama seimbang
2. Produk pertanian bernilai tambah
3. Pertanian berkelanjutan; dan
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4. Ada perolehan keuntungan yang adil.

Agribisnis sebagai disiplin akademis mengkaji metode untuk
menghasilkan uang melalui pengelolaan pertanian, penyediaan bahan baku,
pasca panen, pemrosesan, dan pemasaran. Definisi ini memungkinkan untuk
menentukan ruang lingkup agribisnis, yang mencakup semua kegiatan
pertanian, dimulai dengan perolehan dan distribusi fasilitas produksi
(manufaktur dan distribusi pasokan pertanian), produksi usaha pertanian
(produksi pertanian), dan pemasaran produk pertanian atau produk olahannya.
Karena ketiga tugas ini saling bergantung, gangguan apa pun pada salah
satunya akan berdampak pada kelancaran operasi perusahaan secara

keseluruhan. Karenanya agribisnis digambarkan sebagai satu sistem yang
terdiri dari tiga subsistem, serta tambahan satu subsistem lembaga penunjang.

Agribisnis Hulu Budidaya Agribisnis Hilir
Industri pupuk Tengkulak
Industri mesin Penggilingan padi
pertanian Usahatani Industri tepung
Industn alat Perkebunan rakyat industri minyak

pertanian Perkebunan besar goreng
Industn benih milik swasta Industn makanan
Industri pestisida PTP Pedagang besar
D1l Pengecer

Di

1 f {
Lembaga keuangan: bank, asuransi; Lembaga penelitian: balai
penelitian; Lembaga penyuluhan

Gambar 3.1. Sistem Agribisnis

C. AGRIBISNIS SEBAGAI SUATU SISTEM

Secara perspektif konseptual, sistem agribisnis mencakup semua operasi,
mulai dari perolehan dan penyaluran sarana produksi (input) hingga penjualan
barang pertanian dan agroindustri, yang saling terkait. Subsistem hulu,
pertanian, pemrosesan produk, pemasaran, dan layanan tambahan membentuk
sistem agribisnis, yang merupakan keseluruhan atau kesatuan kinerja.
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BAB 4 PEMASARAN PRODUK
AGRIBISNIS

Fitry Purnamasari, S.P.,M.Sc
Universitas Negeri Makassar

A. RUANG LINGKUP PEMASARAN DALAM AGRIBISNIS

Pemasaran produk agribisnis berperan untuk memastikan bahwa produk
pertanian, peternakan, dan perikanan dapat diterima oleh konsumen dengan
cara yang paling efisien dan menguntungkan bagi semua pihak. Pemasaran
produk agribisnis sangat penting untuk keberhasilan dan keberlanjutan
industri karena tidak hanya mencakup penjualan hasil panen, tetapi juga
perencanaan, distribusi, penetapan harga, dan strategi promosi yang tepat.
Dengan persaingan yang meningkat dan kemajuan teknologi, strategi
pemasaran yang efektif menjadi semakin penting untuk meningkatkan
penjualan dan memperkuat posisi pasar.

Pemasaran agribisnis melibatkan serangkaian fungsi organisasi, teknis,
finansial, dan komersial yang saling bergantung, bertujuan untuk memastikan
penjualan produk pertanian sesuai permintaan konsumen. Ini mencakup
pengembangan rencana pemasaran, analisis pasar, dan pengelolaan bauran
pemasaran yang meliputi produk, harga, tempat, dan promosi. Istilah
"pemasaran pertanian" mengacu pada proses bisnis yang digunakan untuk
memindahkan hasil pertanian, hortikultura, dan produk terkait dari produsen
ke pembeli. Semua langkah yang terlibat dalam pemasaran produk pertanian
dari produsen ke konsumen, termasuk penyimpanan, transportasi,
pemrosesan, dan transfer kepemilikan, tercakup dalam pemasaran pertanian
(Duhan et al., 2024).

Pemasaran memainkan peran penting dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya, meningkatkan pendapatan petani, memperluas
pasar, dan menciptakan nilai dalam rantai nilai agribisnis. Ini juga membantu
menjembatani kesenjangan antara produsen dan konsumen, serta memastikan
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daya saing sektor pertanian. Pemasaran yang efektif dapat meningkatkan
pendapatan total yang diterima dalam rantai nilai pertanian.

Produk agribisnis memiliki fitur yang membedakannya dari produk
industri lainnya. Salah satunya sangat bergantung pada alam, seperti cuaca dan
musim. Saat musim hujan, harga produk dapat meningkat karena hasil panen
berkurang. Selain itu, produk agribisnis seringkali mudah rusak, yang berarti
petani membutuhkan metode distribusi yang lebih cepat dan efektif
dibandingkan produk pada sektor atau industry lainnya yang memiliki daya
tahan yang lebih lama (Biloshapka & Kashulska, 2023).

Pemasaran berfungsi untuk menghubungkan antara distributor,
konsumen, dan produsen dalam rantai nilai agribisnis. Untuk menjaga nilai
produk, setiap langkah dalam rantai ini harus dikelola dengan baik. Produk
agribisnis tidak hanya membutuhkan pemahaman tentang menanam dan
memanen saja, tetapi juga harus memahami bagaimana produk diproses,
dikemas, dan dipasarkan agar dapat bersaing di pasar. Nilai tambah yang
dapat diperoleh produsen sebanding dengan kualitas strategi pemasaran yang
digunakan.

B. KONSEP PEMASARAN AGRIBISNIS
Pemasaran sangat penting dalam agribisnis untuk memastikan bahwa
pasar dapat menerima produk yang dibuat. Agribisnis berbeda dari industri
lainnya dengan masalah seperti fluktuasi harga, ketergantungan musim, dan
persaingan dengan produk impor. Oleh karena itu, untuk bertahan dan
berkembang, konsep pemasaran yang tepat harus diterapkan. Agribisnis
menggunakan banyak konsep pemasaran, termasuk konsep produk, produksi,
penjualan, tim pemasaran, dan pemasaran sosial. Setiap konsep memiliki cara
unik untuk menarik pelanggan dan meningkatkan daya saing produk
agribisnis di pasar.
1. Konsep Produk
Dalam konsep produk agribisnis, kualitas dan keunikan produk yang
ditawarkan kepada pasar adalah titik utama.  Agribisnis yang
mengutamakan konsep ini harus mampu menghasilkan produk pertanian
yang memenuhi harapan pelanggan, seperti sayuran organik, buah-buahan
dengan sertifikasi GAP (Good Agricultural Practices), atau produk
olahan berbasis bahan alami. Konsumen saat ini semakin selektif dalam
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memilih produk pertanian, terutama terkait dengan aspek kesehatan,
keamanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, inovasi
dalam pengemasan dan membuat produk unik (diferensiasi) juga
menjadi komponen penting dari konsep ini. Daya saing di pasar dapat
ditingkatkan dengan produk dengan kemasan yang lebih tahan lama,
menarik, dan informatif. Contohnya, bisnis agribisnis yang menjual madu
murni dengan label yang menunjukkan manfaat kesehatan dan asal-usul
produksi dapat menciptakan nilai tambah dan akan membangun loyalitas
dari konsumen. Kotler & Armstrong (2004) mengemukakan 5 (lima) jenis
orientasi manajemen pemasaran yaitu konsep produksi (production
concept). konsep produk (product concept), konsep penjualan (selling
concept), konsep pemasaran (marketing concept), dan konsep pemasaran
sosial (societal marketing concept).

Konsep Produksi

Dalam agribisnis, konsep produksi menekankan pada efisiensi dan
efektivitas dalam menghasilkan produk dalam jumlah besar dengan biaya
seefisien mungkin. Para pelaku agribisnis sering menggunakan teknologi
modern seperti sistem pertanian presisi, irigasi tetes, dan penggunaan
pupuk dan pestisida yang terkontrol untuk mencapai hal ini. Metode ini
memungkinkan peningkatan produktivitas tanpa mengorbankan kualitas
produk. Pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan optimalisasi
rantai pasokan adalah komponen lain dari konsep produksi. Petani
hidroponik, misalnya, dapat menghasilkan sayuran dalam jumlah besar
dengan menggunakan sistem yang lebih efisien dalam penggunaan air dan
nutrisi. Dengan efisiensi yang tinggi, agribisnis dapat menghasilkan
produk berkualitas tinggi dengan biaya produksi yang lebih kompetitif di
pasar.

Konsep Penjualan

Konsep penjualan agribisnis berfokus untuk meningkatkan volume
penjualan melalui penggunaan berbagai strategi pemasaran agresif,
seperti promosi, diskon, dan bundling produk, serta penggunaan berbagai
jalur distribusi, baik secara langsung maupun e-commerce. Dengan
berkembangnya teknologi digital, pemasaran produk agribisnis sekarang
dapat dilakukan melalui marketplace, media sosial, dan aplikasi pertanian
khusus. Keberhasilan konsep penjualan juga sangat bergantung pada
pemahaman tentang perilaku konsumen. seperti pada kasus Petani yang
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BAB 5 MANAJEMEN KEUANGAN

DALAM AGRIBISNIS

Sri Hardianti Rosadi, S.P., M.Si.
Universitas Puangrimaggalatung

A. PENDAHULUAN

Agribisnis merupakan sektor yang unik dalam ekonomi karena
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti cuaca, kebijakan pemerintah, dan
fluktuasi harga komoditas. Dalam pengelolaannya, aspek keuangan
memegang peranan penting untuk memastikan keberlanjutan usaha, baik
dalam hal profitabilitas, likuiditas, maupun efisiensi operasional. Manajemen
keuangan merupakan dasar keberhasilan bisnis (Gunawan et al., 2025) dimana
manajemen keuangan yang efektif dalam agribisnis melibatkan perencanaan
strategis, pengendalian, dan pemantauan sumber daya keuangan, yang secara
signifikan mempengaruhi hasil ekonomi dan keberlanjutan (Sheyoputri,
2024). Tujuan utama dari manajemen keuangan adalah untuk memastikan
bahwa usaha agribisnis dapat berjalan dengan efisien, menghasilkan
keuntungan yang berkelanjutan, serta memiliki daya tahan terhadap berbagai
risiko keuangan yang mungkin akan muncul dikemudian hari. Dalam
menjalankan usaha agribisnis, pengelolaan keuangan yang baik menjadi
faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis.

[lmu manajemen keuangan mengalami evolusi yang signifikan dari era
1960-an hingga 1990-an. Perkembangan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk perubahan ekonomi global, kemajuan teknologi, serta kebijakan
keuangan yang diterapkan di berbagai negara. Perkembangan ilmu
manajemen keuangan dari era 1960-an hingga 1990-an menunjukkan
perubahan signifikan dalam pendekatan pengelolaan keuangan perusahaan.
Pada era 1960-an hingga 1970-an, fokus utama terletak pada pemilihan aset
dan struktur modal yang dapat memaksimalkan nilai perusahaan serta
meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Konsep seperti teori struktur
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modal dan model penilaian investasi mulai diterapkan dalam pengambilan
keputusan keuangan. Selain itu, perusahaan mulai mempertimbangkan
hubungan antara risiko dan pengembalian dalam mengelola modal mereka.
Memasuki era 1980-an dan 1990-an, analisis keuangan semakin berkembang
dengan mempertimbangkan faktor-faktor makroekonomi dan inovasi
teknologi. Deregulasi lembaga keuangan, penggunaan komputer dalam
analisis keuangan, serta globalisasi pasar modal menjadi faktor utama yang
mendorong evolusi manajemen keuangan. Perusahaan mulai memanfaatkan
instrumen keuangan yang lebih kompleks, seperti derivatif dan hedging, untuk
mengelola risiko nilai tukar dan suku bunga. Pada era 1990-an, manajemen
keuangan semakin berorientasi internasional, dengan banyak perusahaan yang
memperluas pendanaan dan investasi ke pasar global demi meningkatkan
efisiensi dan daya saing.

Manajemen keuangan memiliki peran strategis dalam mendorong
ekonomi sirkular dan praktik bisnis berkelanjutan (Kumar et al., 2025).
Manajemen keuangan yang efektif memungkinkan pelaku agribisnis untuk
mengalokasikan sumber daya secara optimal, mengelola risiko keuangan,
serta meningkatkan profitabilitas usaha. Meskipun manajemen keuangan
memiliki peran yang sangat penting, pelaku usaha agribisnis masih
menghadapi berbagai kendala dalam implementasinya. Beberapa tantangan
utama yang sering dihadapi antara lain: a) Fluktuasi pendapatan, dimana harga
komoditas pertanian sering mengalami naik turun yang signifikan, sehingga
pendapatan petani dan pelaku agribisnis menjadi tidak stabil; b) Akses
terhadap modal, banyak pelaku agribisnis, terutama usaha kecil dan
menengah, mengalami kesulitan dalam mendapatkan pendanaan karena
kurangnya jaminan atau rekam jejak keuangan yang memadai;
c) Kurangnya literasi keuangan, banyak petani dan pelaku agribisnis yang
belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai prinsip-prinsip dasar
manajemen keuangan, sehingga kesulitan dalam mengelola kas, investasi, dan
anggaran secara efektif; d) Risiko eksternal, faktor eksternal seperti perubahan
iklim, bencana alam, dan kebijakan pemerintah dapat mempengaruhi
kestabilan keuangan agribisnis.

Pengelolaan keuangan dalam agribisnis mencakup berbagai komponen
penting yang memastikan kelangsungan dan keberlanjutan usaha. Salah satu
komponen utama adalah modal usaha, yang dapat berasal dari berbagai
sumber seperti modal sendiri, pinjaman perbankan, investor, atau skema
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pendanaan lainnya. Modal ini digunakan untuk membiayai pembelian lahan,
benih, pupuk, peralatan pertanian, serta biaya operasional lainnya. Pemilihan
sumber modal yang tepat sangat krusial, mengingat agribisnis memiliki
karakteristik musiman dan ketidakpastian tinggi. Oleh karena itu, pelaku
usaha harus mempertimbangkan struktur pembiayaan yang sesuai agar tidak
mengalami kesulitan likuiditas di masa depan.

Selain modal, pendapatan dan pengeluaran menjadi faktor penting dalam
manajemen keuangan agribisnis. Pendapatan dalam agribisnis berasal dari
hasil penjualan produk pertanian, baik dalam bentuk produk segar maupun
olahan. Namun, pendapatan sering kali bersifat fluktuatif karena dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti perubahan harga pasar, kondisi cuaca, serta
permintaan konsumen. Di sisi lain, pengeluaran mencakup biaya tetap seperti
sewa lahan dan gaji karyawan, serta biaya variabel seperti pupuk, pestisida,
dan biaya transportasi. Untuk menjaga keseimbangan keuangan, pelaku
agribisnis perlu melakukan perencanaan anggaran yang matang guna
menghindari pengeluaran berlebihan dan memastikan pendapatan tetap lebih
besar dari pengeluaran.

Komponen lain yang tidak kalah penting adalah aset dan liabilitas dalam
agribisnis. Aset agribisnis dapat berupa aset tetap seperti tanah, bangunan, alat
dan mesin pertanian, serta aset lancar seperti stok bahan baku dan produk siap
jual. Sementara itu, liabilitas mencakup kewajiban keuangan seperti utang
jangka pendek maupun jangka panjang yang harus dibayar dalam jangka
waktu tertentu. Manajemen aset yang baik dapat membantu meningkatkan
efisiensi produksi dan keuntungan, sementara pengelolaan liabilitas yang tepat
akan membantu menghindari beban finansial yang berlebihan. Keseimbangan
antara aset dan liabilitas ini menjadi indikator penting dalam menilai
kesehatan keuangan usaha agribisnis.

Terakhir, pencatatan dan laporan keuangan merupakan aspek krusial
dalam memastikan transparansi dan akuntabilitas keuangan agribisnis.
Pencatatan keuangan yang sistematis mencakup laporan arus kas, laporan laba
rugi, dan neraca keuangan. Dengan adanya pencatatan yang baik, pelaku
agribisnis dapat melakukan evaluasi terhadap performa usaha,
mengidentifikasi peluang efisiensi, serta mempersiapkan strategi keuangan
yang lebih baik di masa mendatang. Selain itu, laporan keuangan yang akurat
juga menjadi syarat utama dalam mengajukan pinjaman atau menarik investor.
Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pencatatan keuangan, seperti
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BAB 6 PENDEKATAN EKOLOGIS

DALAM AGROBISNIS

Dr. Marten Luter Lano, STP., MP
Universitas Kristen Artha Wacana

A. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan agrobisnis di Indonesia agrobisnis baru dikenal
secara luas oleh masyarakat tani, sejak sekitar tahun 1980-an. Pada dekade-
dekade sebelumnya fokus utama pemerintah adalah penyediaan pangan yang
cukup untuk mendukung ketahanan pangan, khususnya swasembada beras.
Oleh karena itu lahirlah dukungan kebijakan pemerintah dengan adanya
program Bimbingan Masal Petani (Bimas) dan Intensifikasi Massal (Inmas),
yang diorientasikan bagi peningkatan produksi padi. Dalam penerapannya
masih didominasi oleh pertanian tradisional dan subsisten, meskipun sudah
mulai diperkenalkan teknologi seperti bibit unggul, pupuk dan pestisida.

Pada Tahun 1983, Indonesia mencapai swasembada beras, sehingga
mendorong pemerintah melakukan diversifikasi usaha pertanian. Hal mana
didukung oleh Garis Besar Haluan Negara 1983-1988, tentang pertanian, yang
menekankan pentingan diversifikasi pertanian dan pengembangan agrobisnis
disamping peningkatan produksi dan pengembangan system dan teknologi
pertanian. Pada dekade 1990-an, kebijakan pemerintah pada agrobisnis
menekankan pada pengembangan pertanian berbasis pasar. Konsep-konsep
agrobinisnis mulai masuk dalam program pembangunan daerah, serta petani
didorong untuk meningkatkan produksi komersial serta menjalin kemitraan
dengan peruhasan-perusahaan. Konsep agrobisnis semakin populer pasca
reformasi, di tahun 2000- an, yang disebabkan oleh desentralisasi dan
pergeseran peran pemerintah yang lebih fokus pada pemberdayaan petani dan
pengembangan usaha kecil-menengah di sektor pertanian.

Perkembangan agrobisnis yang cepat dan masif yang berorientasi pada
pasar dengan produksi secara besar-besaran ternyata memiliki dampak yang
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besar terhadap : kerusakan lingkungan, penurunan kesuburan tanah dan
perubahan iklim. Menurut laporan FAO (Food and Agriculture Organization)
pada periode antara tahun 2015-2020, 10 juta ha hutan hilang setiap tahun
(FAO, 2022). Di Indonesia dalam kurun waktu yang sama antara Tahun 2015-
2020, penurunan luas hutan mencapai 350 ribu ha/tahun (Rohmaningtyas,
2022). Deforestasi yang terjadi di dunia dan di Indonesia khususnya
diakibatkan oleh ekspansi lahan pertanian yang ditujukan bagi budidaya
tanaman komersial seperti kelapa sawit, kedelai, industri kayu serta
peternakan khususnya peternakan sapi. Alih fungsi hutan menjadi lahan
perkebunan, pertanian, pemukiman dan pembangunan infrastruktur
mengakibatkan hilangnya habitat (habitat loss), pemecahan habitat
(fragmentation), penurunan kualitas habitat (habitat degradation), yang
akhirnya mengancam kelestarian keanekaragaman hayati. Selain itu
perubahan area hutan menyebabkan perubahan area tangkapan hujan (rain
catchment area).

Praktik-praktik dalam aktivitas agrobinisnis yang mengabaikan
keseimbangan ekosistem tanah disamping menyebabkan kerusakan
lingkungan juga menyebabkan penurunan kesuburan tanah dan pencemaran
air. FAO (2021), melaporkan bahwa 25-33% tanah mengalami degradasi
sedang hingga tinggi, akibat praktik pertanian yang tidak lestari, dengan
penggunaan pupuk kimia, pestisida yang berlebihan dan terus menerus, serta
pengolahan tanah yang merusak struktur tanah. Sekitar 14 juta hektare lahan
kritis terdapat di Indonesia (DPPA, 2023), dimana sebagian besar lahan kritis
tersebut di akibatkan oleh aktivitas pertanian, perkebunan, dan penggundulan
hutan. World Resources Institute (WRI) mencatat bahwa limpasan nitrogen
dan fosfor dari pertanian menyebabkan zona mati (dead zones) di perairan
pesisir seluas lebih dari 245.000 km? di seluruh dunia (WRI, 2019). Sungai-
sungai di Indonesia yang diukur pada 652 titik pengukuran pada 38 provinsi
memiliki indeks kualitas air sebesar 54.59 (DPPA-Ditjen PPKL, 2023). Indeks
tersebut masuk dalam kulitas air buruk karena tercemar ringan (Tyagi et al,
2013). Indeks kualitas air merupakan ukuran kulitas air yang didasarkan atas
kandungan kimia, biologi dan fisik dengan suatu nilai Tunggal yang berkisar
0-100 (Chidiac et al, 2023).

FAO (2021), menyatakan bahwa 70% penggunaan air tawar global
digunakan untuk irigasi pertanian, dimana di Asia Selatan, eksploitasi air
untuk pertanian telah menyebabkan penurunan air tanah secara drastis. Di
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Pulau Jawa bagian utara, cekungan air tanah mengalami penurunan muka air
sebesar 12 cm/tahun akibat penggunaan air untuk pertanian dan perkebunan
yang intensif (BKAT, 2015).

Pengembangan pertanian berorientasi pasar dengan komoditi-komoditi
ekonomis secara besar-besaran, terutama yang mengutamakan produksi tanpa
memperhatikan aspek ekologi, telah menimbulkan berbagai kerusakan
lingkungan yang serius. Pengembangan agrobisnis yang tidak berkelanjutan
dapat menimbulkan dampak jangka panjang terhadap ekosistem dan
kehidupan manusia. Oleh karena itu, pendekatan ekologis dalam agrobisnis
menjadi semakin penting untuk menjaga keseimbangan antara produksi
pangan dan pelestarian lingkungan.

B. PENDEKATAN EKOLOGIS DALAM AGROBISNIS
Pertanian intensif dalam aktivitas agrobisnis menyebabkan beberapa
kelemahan seperti hilangnya keanekaragaman hayati, perubahan iklim, erosi,
menurunnya kesuburan tanah, polusi udara dan air. Solusi yang mungkin
dilakukan adalah dengan menerapkan praktik pengelolaan yang meningkatkan
tingkat penyediaan jasa ekosistem seperti kesuburan tanah dan regulasi
biologis. Pendekatan ekologis dalam agrobisnis diorientasikan pada
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dan mempromosikan
praktik-praktik pertanian yang berkelanjutan. Langkah-langkah yang dapat
diambil dalam pendekatan ekologis pada agrobisnis antara lain:
1. Pengolahan tanah konservasi
Pengolahan tanah dalam kegiatan pertanian ditujukan untuk
menciptakan lahan yang cocok bagi pertumbuhan tanaman. Pengolahan
tanah adalah aktivitas mekanik yang dilakukan terhadap tanah dengan
tujuan agar mempermudah proses penanaman, menggemburkan, sehingga
tercipta kondisi ideal bagi pertumbuhan akar dan memperbaik aerasi
(Fuady dan Mustagim, 2015; Fitri et al, 2020). Pengolahan tanah
berhubungan dengan manipulasi fisik tanah sehingga terbentuk struktur
tanah dan porosita ideal (Raintung, 2010). Struktur tanah mempengaruhi
pergerakan air dalam tanah yang memungkinkan pergerakan hara terlarut
menjadi lebih cepat (Salam, 2020). Selain struktur tanah, porositas tanah
memberikan pengaruh pada aerasi tanah dimana tanah yang memiliki
porositas yang baik akan memudahkan terjadinya infiltrasi dan perkolasi
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BAB 7 INOVASI TEKNOLOGI

DALAM AGRIBISNIS

Dr. Marthen Makaborang, STP., M.Sc
Universitas Kristen Artha Wacana

A. PENDAHULUAN

Pada kondisi di awal tahun 2025 saat ini, total penduduk dunia yang
berjumlah sekitar 1,2 milyar jiwa dan secara khusus Indonesia yang tercatat
sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar ke lima di dunia, sangat
membutuhkan sandang dan pangan yang cukup besar. Hal ini mutlak karena
dengan pertumbuhan populasi penduduk membutuhkan peningkatan sandang
dan pangan. Berbicara sandang dan pangan berarti berbicara tentang
agribisnis.

Agribisnis adalah sektor yang sangat penting bagi perekonomian global
dan kesejahteraan manusia. Dengan meningkatnya permintaan pangan seiring
pertumbuhan populasi dunia, industri ini menghadapi tantangan besar untuk
meningkatkan produksi secara efisien dan berkelanjutan. Agribisnis
memainkan peran penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan global.
Namun, selain pertumbuhan populasi manusia yang pesat, pembangunan
pertanian ke depan juga menghadapi tantangan yang makin berat dengan
kompleksitas yang beragam. Alih fungsi lahan dan degradasi sumber daya
lahan terjadi di banyak kawasan pertanian. Persaingan pemanfaatan lahan
antara sektor pertanian dengan sektor pembangunan lainnya juga menjadi
kendala yang belum dapat dielakkan. Juga perubahan iklim yang berdampak
luas terhadap upaya peningkatan produksi pangan dan pertanian telah terjadi
di berbagai negara di dunia, termasuk Indonesia yang sebagian penduduknya
mengandalkan pertanian sebagai sumber ekonomi rumah tangga. Untuk
menjaga ketahanan pangan dan efisiensi produksi pertanian, inovasi teknologi
menjadi kunci dalam pertanian atau agribisnis modern. Inovasi teknologi
memainkan peran kunci dalam mengatasi tantangan ini. Karena itu, kita akan
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mengulas berbagai inovasi teknologi dalam agribisnis yang berkontribusi
terhadap peningkatan efisiensi dan produktivitas.

Dalam edisi ini, kita akan menguraikan lebih jauh mengenai berbagai
inovasi teknologi yang membantu mengoptimalkan produksi dan efisiensi
dalam agribisnis yang terdiri dari: pertanian presisi, Internet of Things dalam
peternakan, dan Sistim Informasi Geografis dalam perencanaan pertanian.

B. PERTANIAN PRESISI (PRECISION FARMING) SEBAGAI

INOVASI TEKNOLOGI DALAM AGRIBISNIS

Untuk mewujudkan Pertanian Maju, Mandiri dan Modern telah
dikembangkan Pertanian Cerdas (Smart Farming) yang mengubah pola
pengelolaan sumber daya pertanian yang sebelumnya secara konvensional
menjadi lebih produktif dan efisien, melalui sistem otomatisasi kontrol dan
monitoring dengan memanfaatkan teknologi [Internet of Things (1oT).
Pertanian presisi (Precision farming) menjadi salah satu komponen penting
dan merupakan langkah awal dalam membangun smart farming.

Jamil, dkk (2023) menyatakan pertanian presisi dirancang berdasarkan
kecerdasan buatan atau Artificial Inteligence (Al) dan Internet of Things (1o7T)
yang dapat membantu petani atau pelaku usahatani meningkatkan,
mengotomatisasi, dan mengoptimalisasi semua faktor yang diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas dan meracang sistem usaha pertanian
cerdas. Pertanian presisi merupakan usaha tani yang melakukan pendekatan
dengan menggunakan teknologi seperti sensor, SPG (Sistim Pemosisian
Global), dan analisis data untuk mengumpulkan informasi yang akurat tentang
tanah, tanaman, dan hewan. Teknologi ini memungkinkan petani untuk
mengoptimalkan penggunaan air, pupuk, pestisida, dan sumber daya lainnya.
Sebagai contoh, sensor tanah dapat memberikan informasi tentang kadar
kelembaban dan nutrisi tanah secara real-time, sehingga petani dapat
memberikan air dan pupuk yang tepat pada waktu yang tepat.

Pengembangan pertanian presisi sekaligus dapat mengatasi tantangan
inkonsistensi produktivitas yang terkait dengan kondisi lingkungan yang
beragam. Pada dasarnya, pertanian presisi adalah manajemen sistem informasi
teknologi yang mengintegrasikan strategi manajemen dan teknologi untuk
mengefisienkan pemanfaatan sumber daya guna mendapatkan hasil optimal
dan menekan dampaknya terhadap kelestarian lingkungan. Balafoutis, et al.,
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(2017) menyatakan bahwa pertanian presisi adalah sistem managemen
pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan penggunaan
sumber daya melalui peningkatan hasil atau berkurangnya input dan dampak
lingkungan yang merugikan dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Karena itu, pertanian presisi merupakan kunci untuk menghasilkan hasil
panen terbaik dan maksimal dengan penggunaan input yang tepat jumlah dan
waktu, serta memperhatikan kelestarian lingkungan.

Dalam praktiknya, pertanian presisi dioperasionalisasikan berdasarkan
kecerdasan buatan atau Al dan IoT dalam membantu petani dengan
meningkatkan, mengotomatisasi, dan mengoptimalkan semua hal yang
memungkinkan untuk meningkatkan produktivitas dan membuat sistem usaha
pertanian yang cerdas. Praktik pertanian presisi menyiratkan penerapan input
pertanian yang tepat berdasarkan kebutuhan tanah, cuaca, dan tanaman untuk
memaksimalkan produktivitas, kualitas, dan keuntungan secara berkelanjutan
(Pierce and Nowak, 1999).

Implementasi pertanian presisi sangat bergantung pada banyak faktor,
termasuk sejauh mana kondisi dalam suatu lokasi diketahui dan dikelola,
kecukupan rekomendasi masukan, dan tingkat pengendalian aplikasi.
Teknologi yang digunakan dalam pertanian presisi dikelompokkan ke dalam
kategori utama yaitu :

1. Wireless Sensor Network (WSN)
2. Komputer

3. Sistem Pemosisian Global (SPG)
4. Sistem Informasi Geografis (SIG)
5. Penginderaan Jauh (RS)

6. Kontrol Aplikasi

7.

Perangkat keras peralatan (hardware) presisi.

Aspek pertanian presisi juga mencakup beragam topik termasuk
variabilitas basis sumber daya tanah, cuaca, genetika tanaman,
keanekaragaman tanaman, kinerja mesin dan sebagian besar input fisik, kimia,
dan biologis yang digunakan dalam berproduksi. Pertanian presisi merupakan
salah satu komponen penting dalam membangun smart farming. Secara
konseptual, smart farming merupakan mekanisme yang mengubah pola
pengelolaan lahan pertanian yang sebelumnya secara konvensional menjadi
jauh lebih produktif dan efisien melalui sistem otomatisasi kontrol serta
monitoring dengan memanfaatkan teknologi IoT (Gambar 8.1).
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Smart farming mengacu pada penggunaan teknologi:
1. Management Information System (MIS)

2. Precision Agriculture (PA)

3. Cyber Physical System (CPS).

MIS dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang menyediakan
informasi bagi pengguna sesuai kebutuhan dalam pengambilan keputusan dan
menyelesaikan masalah. MIS didukung oleh database yang sangat komplit,
sesuai dengan kebutuhan dalam usaha pertanian.

/
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Gambar 7.1. Status Pertanian Presisi dalam Smart Farming
(Jamil, dkk., 2023)

Pertanian presisi (precision farming) merupakan konsep pertanian dengan
pendekatan sistem pertanian dengan masukan rendah (low input), efisiensi
tinggi, dan berkelanjutan. Pertanian presisi erat hubungannya dengan
pemberian input sesuai kebutuhan tanaman, kondisi lokasi, waktu, dan jumlah
masukan. Oleh karena itu, pertanian presisi menjadi jawaban atas keterbatasan
sumber daya air, tanah, pupuk, tenaga kerja produktif, dan faktor produksi
lainnya, sehingga peningkatan hasil dan kualitas produk pertanian dapat
dicapai secara optimal. Hal ini senada dengan pernyataan Soegandi (2010)
yang didasarkan pada empat faktor yang saling terkait dalam penerapan
pertanian presisi yaitu:

1. Pengurangan input (reduced input)
2. Sistem pengendali yang disesmpurnakan (improved control)
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BAB 8 PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA DALAM

AGRIBISNIS

Mirdah Aprilia Amir, SP., M.Sc.
Universitas Puangrimaggalatung

A. PENDAHULUAN

Di Banyak negara, termasuk di Indonesia sektor pertanian memegang
peran yang penting dalam perekonomian. Menurut data terbaru dari Badan
Pusat Statistik 2023, sektor pertanian masih menjadi penyumbang utama yaitu
sekitar 13,5% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari
30% tenaga kerja nasional dalam jumlah banyak. Namun, saat ini kontribusi
sektor pertanian terhadap ekonomi nasional cenderung mengalami penurunan
karena berbagai faktor seperti rendahnya nilai tambah produk pertanian dan
minimnya akses pasar bagi petani kecil. Di sisi lain, ketergantungan pada
impor pangan semakin meningkat, yang menunjukkan adanya kelemahan
dalam sistem ketahanan pangan nasional.

Dari sudut pandang kebijakan, sektor pertanian atau khususnya petani
kecil yang memerlukan perhatian lebih dari pemerintah. Berdasarkan Rencana
Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024, 2020, pemerintah
Indonesia telah menetapkan beberapa prioritas untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi berkualitas melalui sektor pertanian, termasuk
peningkatan produktivitas, diversifikasi dan modernisasi pertanian. Dukungan
kebijakan yang kuat dan konsisten sangat diperlukan untuk membantu peran
sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pemerintah perlu
memastikan bahwa kebijakan pertanian akan mendukung inovasi dan adopsi
teknologi, sehingga memberikan insentif bagi praktik pertanian yang
berkelanjutan.
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Agribisnis Indonesia telah mengalami banyak perubahan dalam beberapa
tahun terakhir. Perubahan ini mencakup perubahan di pasar, teknologi, dan
lingkungan. Perubahan teknologi telah meningkatkan penggunaan air,
pemupukan, dan pengendalian hama di lahan pertanian, dan perubahan
lingkungan telah memengaruhi bagaimana petani dan peternak menangani
perubahan sosial dan iklim.

Pembangunan pertanian modern yang tangguh dan memiliki daya saing
tinggi, ditentukan dukungan SDM pertanian yang mampu merancang
kebijakan dan sistem pelayanan yang adaptif dan antisipatif terhadap
perkembangan permintaan dan perilaku pasar dengan membenahi secara cepat
produksi, panen, pascapanen, dan pemasaran agar berorientasi pada
permintaan konsumen.

B. PENTINGNYA PENGEMBANGAN DAN FUNGSI SDM DALAM
AGRIBISNIS

Teori pengembangan SDM, seperti yang dijelaskan oleh Becker (1964),

menekankan pentingnya investasi dalam pendidikan dan pelatihan untuk

meningkatkan keterampilan dan produktivitas tenaga kerja. Dalam konteks
agribisnis, investasi ini dapat berupa pelatihan teknis, manajemen usaha tani,
dan pendidikan tentang pemasaran produk. Penelitian oleh Kauffman dan

Tschirley (2018) menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan petani

melalui pelatihan dapat meningkatkan hasil panen dan pendapatan mereka.

Manajemen sumber daya manusia agribisnis memiliki beberapa fungsi yang

sangat penting, yaitu, (Harahap, 2024):

1. Komunikasi: Manajemen sumber daya manusia agribisnis berfungsi
sebagai penghubung antara pegawai, petani, peternak, dan lain-lain untuk
meningkatkan kualitas komunikasi dan kerja sama.

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia: Manajemen sumber daya manusia
agribisnis berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pelatihan, pengembangan keterampilan, dan pengembangan
karier.

3. Pengelolaan Konflik: Manajemen sumber daya manusia agribisnis
berfungsi untuk mengelola konflik yang terjadi di dalam organisasi,
seperti konflik antara pegawai, petani, peternak, dan lain-lain.
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4. Pengelolaan Kinerja: Manajemen sumber daya manusia agribisnis
berfungsi untuk mengelola kinerja pegawai, petani, peternak, dan lain-lain
melalui sistem pengawasan dan evaluasi.

Dengan meningkatkan kapasitas SDM, kita dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung partisipasi aktif dari semua individu, termasuk
mereka yang selama ini terpinggirkan. Pelatihan dan pendidikan yang inklusif
akan membantu petani kecil dan kelompok rentan untuk mengadopsi
teknologi baru, meningkatkan produktivitas, dan memperbaiki kualitas
produk mereka. Selain itu, pengembangan SDM yang berfokus pada
keberagaman dan inklusi dapat mendorong inovasi dan kreativitas, yang pada
gilirannya akan memperkuat daya saing agribisnis secara keseluruhan.

Melalui pendekatan ini, pengembangan SDM dalam agribisnis tidak
hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan, seperti pengentasan kemiskinan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk
merumuskan strategi pengembangan SDM yang tidak hanya efektif, tetapi
juga inklusif, sehingga semua pelaku agribisnis dapat merasakan manfaatnya.

Keterkaitan antara pengembangan SDM dan agribisnis dapat dilihat dari
beberapa aspek. Pertama, peningkatan keterampilan dan pengetahuan petani
melalui pelatihan dan pendidikan dapat meningkatkan produktivitas dan
pendapatan mereka. Kedua, pengembangan SDM yang mendorong partisipasi
aktif dari semua kelompok masyarakat, sehingga menciptakan ekosistem
agribisnis yang lebih beragam dan inovatif. Ketiga, dengan memberdayakan
kelompok-kelompok yang terpinggirkan, agribisnis inklusif dapat mengurangi
ketimpangan sosial dan ekonomi, serta meningkatkan ketahanan pangan
(Tarigan, 2020). Oleh karena itu, pengembangan SDM dalam agribisnis harus
dirancang dengan baik, memastikan bahwa semua individu, tanpa
memandang latar belakang, dapat berkontribusi dan mendapatkan manfaat
dari sektor ini. Hal ini tidak hanya akan memperkuat posisi agribisnis di pasar
global, tetapi juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.

C. PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM
AGRIBISNIS
Roadmap pembangunan SDM Pertanian tahun 2020-2045 terdiri dari
lima fase per lima tahunan (1) tahun 2020-2024, fase pertumbuhan dengan
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BAB 9 AGROINDUSTRI DAN NILAI

TAMBAH

Yusran, S.Tr.T.,M.P
Universitas Puangrimaggalatung

A. PENDAHULUAN

Wajah Indonesia sebagai negeara agraris yang tersusun oleh tubuh
mayoritas perairan menjadikannya sebagai bangsa dengan potensi kekuatan
besar dalam penyediaan pangan. Disisi lain Negara Indonesia masih berada
pada kategori Negara berkembang yang mengindikasikan kurang optimalnya
produktivitas termasuk sektor pertanian. Hal tersebut dapat dilihat pada
tingkat prekonomian petaninya yang mayoritas masih menempati kelas
miskin. Sumber daya alam melimpah nyatanya terjerat pada ekosistem
pengelolaan yang tidak berpihak secara universal sehingga menimbulkan
ketimpangan ekonomi, ekologi dan sosial. Petani yang menempati posisi hulu
semakin tertinggal oleh mereka yang di hilir. Untungnya para petani masih
menjadi pondasi yang kokoh sehingga potensi turbolensi yang menjatuhkan
negara dapat terhindarkan. Kondisi tersebut menjadi rentan sehingga perlu
adanya akomodasi transformatif yang lokomotif membawa posisi petani pada
era yang berdaya dari segi ekonomi. Olehnya itu penerapan konsep
agroindustri merupakan suatu langkah yang mampu menyadiakan stabilitas
ekonomi bagi petani melalui kepastian pasar dan inoasi produk.

Pentingnya perhatian pada sektor pertanian harusnya tidak dilakukan
sekarang ini. Mengingat kontribusi ekonomi pertanian pada Produk Domestik
Bruto (PDB) terus tumbuh hingga mencapai 11,53% tahun 2023. Besarnya
angka tersebut didominasi oleh peran industri meski berbanding terbalik
dengan tingkat kesejahteraan petani. Secara umum agroindustri merupakan
bisnis pertanian pasca panen sampai ke konsumen. Namun konsep
agroindustri sangatlah kompleks dengan melibatkan banyak stakeholder
seperti swasta, perbankan, pemerintah, distributor, petani dan industri. Oleh
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karena itu tataniaga yang humanis dibutuhkan untuk dilekatkan pada konsep
agroindustri sehingga mampu menciptakan petani yang berdaya saing.

Agroindustri pada penerapannya akrap dengan optimasi infrastruktur
serta sarana penyimpanan, pengangkutan, kualitas bahan baku, sehingga
industri tersebut dapat memenuhi permintaan pasar yang tinggi (Chen, et al.
2024). Kelonggaran aspek tersebut dapat mengakibatkan goncangan
kemasyarakatan sebab peradaban berdasar pada akses pangan. Kompleksitas
dan saling bergantung pada sistem pangan akan berdampak pada bagian-
bagian didalamnya termasuk petani. Objek agroindustri pada realitas masih
tertuju pada nasional sehingga kriteria keberhasilan melihat aliran ekonomi ke
devisa negara bukan ke rumah tangga petani. Disorientasi penerapan konsep
agroindustri perlu direvitalisasi dengan berlandaskan tingkat kesejahteraan
petani.

Peran petani sebagai ujung tombak mestinya menjadi penerima manfaat
paling besar dari konsep agroindustri. Peningkatan pengetahuan dengan
menyediakan  aksebilitas  selebar-lebarnya menjadi  vitalitas  agar
membebaskan mereka dari ketidaberdayaan seperti rendahnya nilai tawar
pada tingkat petani. Profesi ini seakan terikat pada rantai kepentingan yang
memanfaatkan ketidakberdayaan mereka. Sebagai contoh seperti struktur
rantai pasok yang kompleks dan panjang dengan banyaknya pihak yang
terlibat, mulai dari petani, pengepul, industri dan lainnya memperparah
permasalahan ini (Manggala, et al. 2024). Karenanya seringkali kita jumpai
fenomena petani menjual secara langsung hasil ladang mereka secara
langsung ke pedagang perantara meski dengan harga yang murah. Panjangnya
rantai pasok menjadikan harga tingkat petani paling rendah sehingga kondisi
tersebut terjadi dikarenakan oleh kebutuhan keluarga yang mendesak.
Olehnya itu tingkat pengolahan pasca panen untuk meningkatkan nilai jual
semakin jarang terjadi ditingkat petani.

Permasalahan yang diuraikan sebelumnya merupakan dasar pemikiran
untuk mengulas konsep agroindustri yang lebih humanis. Mengingat kedepan
peran agroindustri akan menjadi penggerak utama bagi pembangunan
nasional. Kombinasi pertanian dan industri sangat penting untuk mendorong
ekonomi secara merata dan komprehensif bagi seluruh pihak yang terlibat.
Pendekatan pertanian dalam pembangunan nasional membutuhkan langkah
efisiensi dan efektivitas melalui konsep agroindustri (Nugroho & Rusydiana,
2018). Berlandaskan potensi, permasalah dan konsep agroindustri sebagai alat
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pembangunan maka penulis mencoba mengurai lebih mendalam terkait
industrialisasi pertanian yang berpihak pada petani.

B. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP AGROINDUSTRI DAN NILAI

TAMBAH

Istilah agroindustri pertama kali diungkapkan oleh Austin (1981) yang
mengelola sebuat perusahaan nabati dan hewani dengan menerapkan proses
pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi,
penyimpaan, pengemasan dan distribusi. Aktivitasnya sekaligus menjelaskan
konsep nilai tambah pada sektor pertanian dengan pendekatan pengolahan
mempertahankan kualitas produk sebelum sampai ke konsumen. Secara
harfiah, agroindustri berasal dari gabungan kata "agriculture” (pertanian) dan
"industry” (industri). Agroindustri merupakan serangkaian aktivitas
peningkatan nilai tambah pada produk mentah sehingga produk yang
dihasilkan bisa berupa produk akhir siap konsumsi atau bahan baku untuk
industri lain (Austin, 1981).

Industrialisasi pertanian adalah bagian dari seluruh rangkaian
pembangunan sistem agribisnis. Karena sistem agribisnis merupakan suatu
kesatuan sistem yang terdiri dari berbagai subsistem yang saling terkait erat,
yaitu subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi (subsistem
agribisnis hulu), subsistem usaha atau pertanian primer, subsistem
pengolahan, subsistem pemasaran, serta subsistem jasa dan pemeliharaan.
Agroindustri merupakan kegiatan yang saling berhubungan produksi,
pengoloahan, transportasi, penyimpanan, pendanaan, pemasaran dan
distribusi produk pertanian (Nugroho & Rusydiana, 2018). Keterlibatan
aspek-aspek yang melekat menjelaskan agroindustri sebagai suatu ekosistem
bisnis dengan pertanian sebagai medium usaha dan komoditi hasil pertanian
sebagai perekat relasi-relasi ekonomi yang ditimbulkan.

Penerapan agroindustri hasil pertanian mampu memberikan kontribusi
yang sangat nyata bagi pembangunan dikebanyakan negara berkembang
karena adanya empat alasan, yaitu: pertama, agroindustri hasil pertanian
adalah pintu sektor pertanian. Yang artinya bahwa suatu negara tidak dapat
sepenuhnya menggunakan sumber daya agronomi tanpa pengembangan
agroindustri. Kedua, agroindustri hasil pertanian sebagai dasar sektor
manufaktur. Ketiga, agroindustri pengolahan hasil pertanian menghasilkan
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BAB 10 STRATEGI PENGEMBANGAN

USAHA

Avivah Rahmaningtyas, S.P., M.Sc.
Universitas Diponegoro

A. PENDAHULUAN

Strategi pengembangan usaha memerlukan analisis sumber daya internal
dan pemahaman terhadap kondisi eksternal guna mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan. Perusahaan wajib mengelola dan memanfaatkan aset, bahan
baku, tenaga kerja, serta berbagai potensi yang dimiliki secara baik dalam
menetapkan strategi. Selain itu, kondisi eksternal seperti tren pasar, regulasi
yang mendukung, kemajuan teknologi, dinamika politik, dan aspek lain yang
berdampak langsung pada perusahaan juga harus dikaji untuk membuat
rencana bisnis yang efektif. Penyusunan strategi juga perlu
mempertimbangkan risiko yang mungkin terjadi, baik dari faktor internal
maupun eksternal. Hal itu dilakukan agar perusahaan dapat membuat langkah
pencegahan sebelum terjadi kerugian yang lebih besar. Perusahaan harus
memperhitungkan strategi dan risiko dalam mengelola potensi sumber daya
yang ada dengan baik guna meningkatkan keuntungan bisnis dan memberi
nilai tambah bagi pemangku kepentingan (Rangkuti, 2011). Hal ini berarti
bahwa pengelolaan sumber daya yang efisien dan perencanaan yang matang
akan membantu perusahaan meningkatkan profitabilitas, serta menciptakan
manfaat untuk berbagai pihak.

Perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat dengan menerapkan
strategi pengembangan usaha yang mengarahkan bagaimana perusahaan akan
bertransformasi di masa depan. Strategi ini mencakup perumusan visi, tujuan,
serta nilai-nilai yang diyakini, dan melibatkan para ahli untuk
mengidentifikasi peluang serta tantangan yang dihadapi (Malinoshevska,
2022; Bodenchuk et al., 2024). Strategi pengembangan dalam industri adalah
proses evaluasi terhadap kondisi pasar dengan mempertimbangkan aspek
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internal yang meliputi kelebihan (strengths) dan kelemahan (weakness), serta
faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
sehingga perusahaan dapat menyusun strategi yang tepat untuk bersaing
(Rasmini dan Raharja, 2020). Perusahaan yang memiliki daya saing akan tetap
relevan dan mampu mempertahankan eksistensinya. Oleh karena itu,
mempelajari strategi pengembangan usaha berarti memahami suatu bisnis
beradaptasi dalam berbagai situasi.

Penyusunan strategi pengembangan usaha dilakukan secara berkala
karena kondisi dan situasi di dalam maupun luar perusahaan dapat berubah.
Sebagai contoh, beberapa perusahaan di Ukraina perlu mengambil keputusan
manajerial untuk merancang strategi bisnis yang disesuaikan dengan kondisi
politik negara yang sedang dilanda perang (Bodenchuk et al., 2024). Pandemi
COVID-19 yang melanda seluruh dunia mendorong perusahaan, terutama
yang berskala kecil, untuk menata ulang strategi bisnis mereka guna
menghindari kerugian dan dapat bangkit kembali (Khanzad dan Gooyabadi,
2021). Penyesuaian strategi akibat krisis adalah salah satu bentuk adaptasi
perusahaan untuk memastikan keberlanjutan usaha. Perusahaan dapat
menentukan model strategi pengembangan apa yang ingin dipakai dengan
menyesuaikan karakteristik bisnis dan harapan dari implementasi strateginya.

Beberapa jenis metode analisis strategi pengembangan bisnis yang
populer digunakan yaitu SWOT, BMC, dan BSC. Metode lain yang dapat
digunakan antara lain analisis PESTEL, analisis VRIO, Porter’s Five Forces,
analisis VMOST, dan matriks Ansoff. SWOT terdiri dari Strengths dan
Weaknesses yang merupakan faktor internal, serta Opportunities dan Threats
yang merupakan faktor eksternal. BMC adalah Business Model Canvas yang
mencakup sembilan elemen yaitu Customer Segments, Value Propositions,
Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Key Resources, Key
Activities, Key Partnerships, dan Cost Structure. BSC merupakan singkatan
dari Balanced Scorecard memiliki empat perspektif antara lain Financial
Perspective, Customer Perspective, Internal Processes Perspective, dan
Learning and Growth Perspective. Analisis PESTEL yaitu analisis yang
menggunakan pendekatan Political, Economic, Socio-cultural, Technological,
Environmental, dan Legal. VRIO menganalisis empat komponen yaitu Value,
Rarity, Imitability, dan Organization. Kerangka Porter’s Five Forces fokus
pada 5 faktor antara lain Industry Competitors, New Entrants, Substitutes,
Buyers, dan Suppliers. Analisis VMOST mengevaluasi 5 hal yaitu Vision,
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Mission, Objectives, Strategy, dan Tactics. Matriks Ansoff memiliki 4 kuadran
terdiri dari Market Penetration, Market Development, Product Development,
dan Diversification. Perbedaan setiap metode akan dijelaskan secara detail
agar pengguna dapat memilih dan menerapkan metode yang paling sesuai.

B. STRENGTHS, WEAKNESSES, OPPORTUNITIES, THREATS
(SWOT)

SWOT menganalisis lingkungan internal dan eksternal bisnis untuk
membuat strategi dalam bentuk matriks (Cadle et al., 2010). Perusahaan yang
menggunakan analisis SWOT akan memahami potensi dan memperhatikan
hal-hal yang bisa merugikan bisnis, sehingga dapat menentukan strategi
terbaik (Fatimah, 2016). Analisis SWOT dapat didefinisikan sebagai alat
untuk mengkaji kondisi internal dan eksternal perusahaan dalam menyusun
strategi usaha, agar tujuan bisnis tercapai. Matriks SWOT terdiri dari faktor
internal yaitu Strengths (Kekuatan) dan Weaknesses (Kelemahan), serta faktor
eksternal berupa Opportunities (Peluang) dan Threats (Ancaman). Masing-
masing faktor memiliki perbedaan sebagai berikut.

1. Strengths (Kekuatan) adalah faktor-faktor internal yang dapat membantu
perusahaan berkembang, contohnya produk berkualitas, karyawan yang
kompeten, sistem manajemen efisien, memiliki komunikasi yang efektif,
dan lain-lain.

2. Weaknesses (Kelemahan) adalah faktor-faktor internal perusahaan yang
dapat menyebabkan penurunan performa, contohnya mesin produksi tidak
memadai, suasana kantor tidak kondusif, modal terbatas, dan lain-lain.

3. Opportunities (Peluang) adalah faktor-faktor eksternal yang bisa
membantu perusahaan mencapai tujuan, contohnya kebijakan pemerintah
yang menguntungkan, inovasi teknologi yang mendukung, terbuka
kesempatan bekerja sama, dan lain-lain.

4. Threats (Ancaman) adalah faktor-faktor eksternal yang dapat berisiko
pada pertumbuhan bisnis, contohnya krisis politik, wabah penyakit, daya
beli masyarakat turun, dan lain-lain.

Setelah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, selanjutnya adalah
menyusun strategi berdasarkan hasil identifikasi tersebut. Proses identifikasi
dan penyusunan strategi memerlukan ahli yang memahami kondisi
perusahaan dan situasi eksternal dengan baik, sehingga strategi yang

Avivah Rahmaningtyas, S.P., M.Sc. | 223



dihasilkan dapat lebih relevan dan sesuai dengan tujuan perusahaan.
Penentuan faktor internal dan eksternal harus dilakukan dengan cermat dan
jujur. Kecermatan dan kejujuran akan membantu perusahaan memastikan apa
saja yang benar-benar dibutuhkan dalam menyusun strategi. Kuesioner dapat
menjadi salah satu alat untuk mengumpulkan data pada analisis SWOT,
sehingga lebih mudah dalam membuat kategori pertanyaan, sekaligus bersifat
fleksibel ketika terdapat penyesuaian dalam prosesnya. Selain itu, menelusuri
data di masa lalu juga akan memperkuat hasil wawancara. Setelah
memperoleh jawaban dari wawancara dan mengorganisir jawaban dari
kuesioner, maka dilanjutkan dengan membuat strategi yang dapat
digambarkan dalam bentuk matriks sebagai berikut.

Strengths (S) Weaknesses (W)
Menyebutkan faktor-faktor internal Menyebutkan faktor-faktor internal
yang menjadi Kekuatan dari yang menjadi Kelemahan dari
perusahaan, misalnya: perusahaan, misalnya:
« Produk berkualitas « Mesin tidak memadai
« Karyawan kompeten « Modal terbatas
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
Menyebutkan faktor-faktor eksternal Menyusun strategi dengan menggunakan Menyusun strategi dengan meminimalkan
yang menjadi Peluang dari perusahaan, Kekuatan dan memanfaatkan Peluang, Kelemahan dan memanfaatkan Peluang,
misalnya: misalnya: misalnya:
« Kebijakan yang mendukung « Berkolaborasi untuk menciptakan « Menjalin kemitraan untuk pengadaan
« Kesempatan kerja sama lebih besar inovasi produk mesin yang lebih memadai
Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T
N - Menyusun strategi dengan menggunakan Menyusun strategi dengan meminimalkan
Menyebutkan faktor-faktor eksternal 5 5
' Kekuatan untuk mengatasi Ancaman, Kelemahan dan menghindari Ancaman,
yang menjadi Ancaman dari 5
et b 1 misalnya: misalnya:
erusahaan, misalnya: .
P - « Menambah opsi produk dengan harga « Mencari pembiayaan alternatif yang
« Daya beli masyarakat turun : 3 4
s . terjangkau tapi menjaga kualitas lebih fleksibel
« Krisis politik

Gambar 10.1 Matriks Analisis SWOT

C. BUSINESS MODEL CANVAS (BMC)

BMC dapat digunakan di berbagai bidang untuk membuat perencanaan
bisnis dengan memasukkan beberapa elemen yang mendukung. Model bisnis
yang direncanakan harus sesuai karakteristik usaha, sehingga dapat
menggambarkan secara jelas bagaimana bisnis menciptakan, menyampaikan,
dan mendapatkan nilai. Dengan menyesuaikan elemen-elemen dalam BMC,
perusahaan dapat mengoptimalkan strategi operasional, menyesuaikan
segmen pelanggan, serta meningkatkan efisiensi dalam alur kerja dan sumber
daya yang digunakan. Kelebihan penggunaan BMC adalah visualisasi yang
menarik dan mudah dipahami. Konsep BMC yang akan dijelaskan di buku
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Strateqi, Inovasi,
Dan Keberlanjutan

gribisnis bukan sekadar aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi pilar

utama dalam ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan petani,

serta pengembangan industri berbasis sumber daya alam yang
berkelanjutan.Agribisnis yang berkelanjutan adalah kunci ketahanan pangan
dan kesejahteraan petani. Buku ini membahas bagaimana strategi bisnis
dapat diterapkan dalam sektor agribisnis dengan tetap menjaga
keseimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Mulai dari penerapan
teknologi cerdas, pemasaran digital, hingga model bisnis yang ramah
lingkungan, buku ini menawarkan wawasan tentang bagaimana sektor
agribisnis dapat berkembang tanpa mengorbankan ekosistem dan sumber
daya alam.Dalam buku ini, para penulis telah menguraikan berbagai strategi
manajemen agribisnis, inovasi teknologi, sistem pemasaran, serta tantangan
dan solusi dalam mengembangkan sektor ini agar lebih adaptif terhadap
dinamika ekonomi dan lingkungan.
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